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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fine Art Photography merupakan media ekspresi dalam fotografi yang 

tidak hanya dibatasipada estetika keindahan saja, namun juga 

mengungkapkan nilai atau makna. Menurut Roland Barthes, denotasi yaitu 

memaknai apa yang tampak, yang bisa dideskripsikan, sedangkan konotasi 

yaitu makna, nilai atau arti yang ada pada sebuah karya seni.Keberadaan 

sebuah foto tidak ditentukan oleh apadan siapa objeknya, melainkan oleh 

bagaimana subjek yang memandang, kemudian mendapat dari dan memberi 

makna kepada foto tersebut. Dengan kata lain sebuah foto ada dalam 

pembermaknaan subyek atau bisa disebut sebagai kesadaran seorang aku.” 

(Seno Gumira Ajidarma,2000:13). 

Hal ini sesuai dengan yang pengkarya inginkan dimana pengkarya 

ingin menyampaikan pesan dan maksud lewat objek gunungan wayang 

Sawahlunto dan keinginan ini dapat terealisasi dengan menggunakan teknik 

multiple exposure dalam fotografi Fine Art. 

B. Saran 

Dalam penciptaan karya fotografi khususnya fotografi fine art 

dibutuhkan persiapan konsep yang matang. Oleh karena itu, pengkarya harus 

sudah membayangkan visual yang akan diciptakan, beserta persiapan yang 

matang sehingga dapat meminimalisir terjadinya kendala-kendala saat 

berada di lapangan.  
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Sebelum memotret, pengkarya atau fotografer sebaiknya menjelaskan 

terlebih dahulu maksud dan tujuan pemotretan kepada kru yang bertugas 

agar tidak ada kesalahan komunikasi pada saat pemotretan berlangsung. 

Manajemen waktu dalam produksi serta manajementim menjadi hal yang 

perlu diperhatikan. Riset yang dilakukan jauh-jauh hari terhadap objek kajian 

akansangat membantu dalam memvisualkan konsep yang akan diusung 

karena waktu dalam pembuatan tugas akhir sangatlah terbatas. Masih 

banyak kekurangan yang terdapat dalam tugas akhir ini, masukan, kritik, dan 

saran sangat diharapkan. Semoga karya tugas akhir ini dapat bermanfaat, 

terimakasih. 
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